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ABSTRACT
Manual transplanting requires a lot of labour, time and high cost.  The mechanical transplanting of rice has been
considered as the most promising option.   The object of research was to evaluate the performance of rice
transplanter to increase its efficiency and farmer’s income.  Rice transplanter was applied three times on area 20
m x 200 m using Dapog or mat type seedlings.  The study was undertaken at Sidomulyo village, Kapuas regency,
Central Kalimantan province during rainy seasons of 2016/2017.  Observations on performance of rice
transplanter,  growth and number of productive tillers, and feasibility of transplanter were recorded. The
performance of rice transplanter was quite satisfactory with uniform cultivation of 97.5%, the number of seedlings
embedded each hole 2-3 stems / hole with planting depth was 3.6 cm, and the number of holes with no plants was
1.92 %. On the forwarded speed of 2.34 km/hour, the effective capacity of a transplanter to work on one hectare
of rice field was 6.15 hours.  The efficiency of labour was 80,43%, thus reducing the planting costs of Rp
1.472.500 or 73.73% of the planting cost efficiency. The Jarwo’s rice transplanter in tidal swamp could solve
unavailability of labour during peak agricultural season.

Keywords: rice transplanter, jarwo system, tidal swamp, rice

ABSTRAKPenanaman padi secara manual membutuhkan tenaga yang cukup banyak dan waktu yang lama sehinggamembutuhkan biaya yang besar. Salah satu teknologi yang sekarang sedang dikembangkan di beberapa daerahadalah teknologi penanaman bibit padi dengan mesin Rice transplanter. Tujuan dari penelitian ini untukmengevaluasi kinerja mesin tanam bibit padi (rice transplanter) agar dapat meningkatkan efisiensi dan pendapatanpetani. Metode lapang penggunaan mesin tanam bibit padi dilakukan 3 kali ulangan pada lahan berukuran masing-masing 20 m x 200 m yang menggunakan semaian sistem dapog. Evaluasi penggunaan mesin tanam bibit padidilaksanakan di desa Sidomulyo, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah pada musim hujan 2016/2017.Parameter pengujian adalah kinerja mesin rice transplanter, fase generatif (pertumbuhan dan jumlah anakanproduktif), produksi dan kelayakan penggunaan transplanter jajar legowo. Hasil pengujian menunjukkan bahwakinerja dari mesin transplanter jarwo relatif baik dilihat dari keseragaman tanam 97,5%, jumlah bibit tertanamtiap lobang berkisar 2-3 batang/lobang dan kedalaman tanam adalah 3,6 cm, sedangkan jumlah lobang tidak adatanaman 1,92%. Dengan kecepatan maju mesin 2,34 km/jam, kapasitas efektif mesin transplanter untukmengerjakan satu hektar sawah sebesar 6,15 jam. Efisiensi tenaga kerja sistem tanam jajar legowo dengan mesintransplanter indo jarwo di lahan pasang surut sebesar 80,43% sehingga menekan biaya tanam sebesar Rp.1.472.500,- atau efisiensi biaya tanam 73,73%. Mesin tanam bibit padi transplanter jarwo di lahan pasang surutdapat membantu mengatasi kelangkaan tenaga kerja tanam.
Kata kunci : mesin tanam bibit padi, jajar legowo, rawa pasang surut, padi.
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I. PENDAHULUANPemerintah masih menginginkan Indonesiakembali ber-swasembada pangan mulai tahun2015-2017 untuk tanaman padi, jagung dankedele (pajale) sehingga untuk mendapatkanlahan yang siap diusahakan dipacu melaluiprogram UPSUS Pajale. Salah satu kendala dalamkegiatan perluasan sawah adalah terbatasnyatenaga kerja, sejak persiapan lahan hingga tanamdan panen. Permasalahan tenaga kerja tersebuthampir dialami oleh petani pada semuaagroekosistem. Setiap petani di wilayah irigasiumumnya kepemilikan lahan sawah berkisar0.25-1,0 ha, namun di wilayah-wilayah yangmemiliki agroekosistem rawa baik pasang surutmaupun lebak seperti di Sumatera danKalimantan Selatan, kepemilikan lahan setiappetani cukup luas antara 1 sampai dengan >3 ha.Selain kompetisi tenaga kerja dengan sektor nonpertanian seperti perdagangan danpertambangan, kompetisi dalam sektorpertanian juga terjadi diantaranya denganperusahana perkebunan. Penduduk dengan usiaproduktif umumnya memilih menjadi tenagakerja di sektor perkebunan dan non pertanian,sehingga yang tersisa untuk sektor pertaniankhususnya usahatani padi adalah pendudukdengan usia kurang produktif. Hal tersebutmerupakan salah satu kendala yang membuatproduktivitas pertanian padi sawah menjadirendah.Rata-rata hasil padi di lahan pasang surut denganmenanam varietas lokal saat ini masih relatifrendah dan beragam (2,75-3,75 t/ha), walaupundi beberapa lokasi pasang surut potensial bisamencapai diatas 4,0 t/ha. Adanya variasiproduksi yang dihasilkan cukup beragam kearahyang relatif rendah, hal ini disebabkan karenapemanfataan teknologi  yang belum sepenuhnyaditerapkan termasuk teknologi mekanisasi.Penggunaan alat dan mesin pertanian padaproses produksi dimaksudkan untukmeningkatkan efisiensi, efektivitas,produktivitas, kualitas hasil dan mengurangibeban kerja petani.Tanam padi adalah proses awal budidayatanaman padi. Pada proses tanam padi umumnyamenggunakan tenaga kerja konvensional yaitudengan menancapkan bibit padi ke dalam lumpur

/ tanah di hamparan sawah. Pada kegiatanpenanaman bibit padi, membutuhkan tenagakerja yang cukup banyak dan waktu yang lamasehingga biaya yang dikeluarkan menjadi lebihbanyak. Kegiatan tanam sistem tanam pindah(tapin) di lahan rawa pasang surut memerlukan29,4 HOK/ha (Umar dan Indrayati, 2013).Efisiensi usahatani menjadi salah satu aspekpenting dalam budidaya padi. Mahalnya biayatenaga kerja penggarap sebagai akibat langkanyatenaga kerja di pedesaan, membuat para petanilebih mengandalkan alat pertanian mekanis. Alatpanen sabit juga sudah diganti dengan mesinpanen modern yakni Combine harvester .Sementara untuk menanam padi para petanibelum lama mengenal mesin tanam bibit padi atau
Rice transplanter, baik sistem tegel maupunsistem jajar legowo (jarwo). Penggunaan mesintanam bibit padi bermesin sistem tegel ataujarwo dimaksudkan untuk mengatasikelangkaan tenaga kerja tanam, meningkatkanproduksi hasil padi dan pendapatan petani.Penggunaan teknologi yang lebih maju menjadisalah satu solusi yang tidak bisa dihindari. Denganteknologi maju maka peran tenaga kerja bisadikurangi, dan efisiensi usahatani bisaditingkatkan. Namun demikian, penggunaanteknologi di sektor pertanian juga bukan sesuatuyang mudah diterapkan. Selain faktorsumberdaya manusia yang cenderung tidakmudah menerima teknologi baru, faktor danajuga menjadi kendala. Pengalaman menunjukkanbanyak introduksi tekonologi pertanian baruyang tidak berkembang karena petani tidak maudan tidak mampu menerima teknologi tersebut.Berbagai kajian menyimpulkan bahwa alat danmesin pertanian merupakan kebutuhan utamasektor pertanian sebagai akibat dari kelangkaantenaga kerja pertanian di pedesaan. Alat danmesin pertanian berfungsi antara lain untukmengisi kekurangan tenaga kerja manusia yangsemakin langka dengan tingkat upah yangsemakin mahal, meningkatkan produktivitastenaga kerja, meningkatkan efisiensi usahatanimelalui penghematan tenaga, waktu dan biayaproduksi serta menyelamatkan hasil danmeningkatkan mutu produk pertanian (Unadidan Suparlan, 2011). Dengan semakin sedikitnyatenaga yang tersedia dalam bidang pertanian,maka alat tanam mekanis sangatlah diperlukan.
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Salah satu teknologi yang sekarang sedangdikembangkan di beberapa daerah adalahteknologi penanaman bibit padi dengan mesintanam Rice transplanter. Rancangan dari mesinrice transplanter dapat beroperasi pada lahandengan kedalaman lumpur kurang dari 40 cm,sehingga rancangannya ringan dan dilengkapidengan alat pengapung (Taufik, 2010).Pengalaman para petani yang menggunakanteknologi ini menunjukkan efisiensi waktutanam, sekaligus penghematan biaya tanam.Selain itu kualitas tanaman padi juga lebih baikterutama bila dilihat dari vegetatif awal. Mesinrice transplanter bekerja dengan caramenancapkan bibit padi ke dalam tanah sawahmenggunakan garpu penanam (picker) secarateratur sesuai gerak jalan roda mesin, garpupenanam akan menancapkan pada setiap satutitik tanam dalam 4 baris. Mesin ini dijalankanhanya oleh seorang operator dan satu orangasisten sehingga sudah dapat mengganti 20orang tenaga kerja (Anonim, 2013). MenurutUmar et al, (2017) efisiensi penggunaan mesinindo jarwo transplanter di lahan pasang surut84,53%.Sistem tanam jajar legowo merupakan caratanam padi sawah dengan pola baris tanam 2baris pinggir diselingi 40 cm kemudian diikuti 2baris lanjutan dengan jarak tanam dalam baris12/ 14/ 16 dan 18 cm. Indo jarwo transplanter(IJT) adalah mesin penanam padi yangdigunakan untuk menanam bibit padi yangberumur muda. Bibit padi dihasilkan darisemaian sistem dapog dengan umur bibit sekitar15 hari atau ketinggian tertentu, pada areal tanahsawah yang rata dan kondisi siap tanam.Produktivitas rata-rata yang dicapai denganpenerapan jajar legowo meningkat 20,57%dibanding dengan metode tanam tegel. Untukmenanam satu hektar bibit padi, satu unit mesintanam Indo Jarwo Transplanter mempunyaikemampuan setara dengan 20 tenaga kerjatanam sehingga lebih efisien (Anonim, 2014).Menurut Ekaningtyas dan Suhendra (2013),penerapan sistem tanam jajar legowo 2:1 denganjarak tanam 20 x 10 x 40 cm di Jawa Tengah(Kabupaten Sragen dan Karang Anyar) dapatmeningkatkan produksi antara 0,3-1,8 t/ha atau3,5-30,6%. Selanjutnya hasil pengujian BBP2TP(2013) penerapan sistem tanam jajar legowo 2:1

di Jawa Tengah, produktivitas padi meningkatsekitar 14,8%. Secara finansial penerapan sistemtanam jajar legowo 2:1 dapat meningkatkanpendapatan petani antara Rp. 1.300.000 – Rp.5.020.000/ha atau meningkat antara 19,10-41,23% (Suhendrata, 2011). Menurut Massinai(2015), usahatani menggunakan ricetransplanter menghemat biaya tanam sekitar Rp.2.435.000/ha karena terjadi penghematanpenggunaan tenaga kerja manual sebesar 43HOK/ha.Hasil analisis penggunaan rice transplanter dapatmeningkatkan pendapatan usahatani padisebesar Rp. 2.690.000/ha/musim tanam(Suhendrata, 2013). Selain itu penerapan ricetransplanter jarwo 2:1 diharapkan dapatmeningkatkan efisiensi usahatani padi yaitumempercepat dan mengefisienkan proses tanam,menekan biaya produksi, dan menghemat tenagakerja tanam. Oleh karena itu dilakukan pengujianpenggunaan mesin tanam bibit padi sistem tanamjajar legowo yang bertujuan untuk mengevaluasikinerja mesin rice transplanter agar dapatmeningkatkan efisiensi.
II. BAHAN DAN METODAEvaluasi penggunaan mesin tanam bibit padi(Indo Jarwo Transplanter) dilaksanakan di desaSidomulyo, Kabupaten Kapuas KalimantanTengah pada MH 2016/2017. Lahan pengujianuntuk mesin tanam adalah lahan pasang suruttipe B yang diawali dengan pengolahan tanahsempurna hingga melumpur dengan kedalamanlumpur antara 25-36 cm dan genangan air 3-4cm. Penggunaan mesin rice transplanter jarwountuk pengujian sistem tanam pada petakberukuran 20 m x 200 m dilakukan 3 kaliulangan. Jarak legowo adalah 20-40-20 cmdengan jarak tanam dalam baris 16 cm (untukpetani : jarak tanam dalam baris 20 cm),kedalaman tanam standar (3 cm), jumlah bibitpadi 2-3 bibit/lubang. Varietas padi yangdigunakan adalah Argopawan. Dalam penelitianini bibit padi yang digunakan untuk mesintransplanter adalah hasil semaian pada tepi lahansawah. Semaian yang diinginkan adalah sistemdapog, namun tempat semaian (tray) di tingkatpetani tidak tersedia sehingga pembuatan semaidi bagian pinggir sawah yang dilapisi plastikukuran 6 m x 2 m menggunakan tanah remah



108

Evaluasi penggunaan mesin tanam.... (Sudirman U dan Sulha P)dengan campuran abu sekam dengan ketebalantanah 2-2,5 cm. Bibit padi yang akan digunakanuntuk mesin transplanter adalah yang tumbuhdari hasil semaian hingga umur 15-18 hari ataudengan tinggi bibit sekitar 15-20 cm. Agar bisaditanam menggunakan mesin tanam ricetransplanter, bibit hasil semaian dipotong-potong dengan ukuran 60 x 16 cm kemudiandiletakkan di atas rak bibit eksisten pada mesintransplanter dan selanjutnya mesin siapberoperasi. Efektivitas dan efisiensi penggunaantransplanter indo jarwo dapat dibandingkanantara tanaman yang ditanam menggunakan ricetransplanter dengan tanaman petani yangmenanam secara konvensional. Untukmembandingkan antara sistem tanam manualdengan yang menggunakan mesin ricetransplanter sistem jarwo 2:1 dengan uji t(Gomez and Gomez, 1995). Komponen teknologilain yang diterapkan pada kegiatan evaluasipengujian mesin tanam rice transplanter yaknipemupukan dengan 200 kg/ha pupuk organik,Urea 200 kg/ha, pupuk Ponsca 400 kg/ha,pengedalian organisme pengganggu tanamansecara terpadu dan pengendalian gulma denganherbisida. Parameter pengujian penggunaan ricetransplanter adalah kinerja mesin ricetransplanter, fase generatif tanaman(pertumbuhan dan jumlah anakan produktif),produksi dan kelayakan penggunaan Indo JarwoTransplanetr (IJT). Untuk mengetahui efisiensidan penggunaan tenaga kerja dilakukan secaradeskriptif dengan cara membandingkanpenggunaan transplanter jarwo dengan sistemtanam konvensional yang diperoleh dari masing-masing 5 petani.
III. HASIL DAN PEMBAHASANIndo Jarwo Transplanter adalah mesin tanammodern untuk menenam bibit padi dengan sistempenanaman serentak 4 baris. Panjang mesin indojarwo transplanter keseluruhan adalah 248 cm,lebar 170 cm dan tinggi 86 cm. Motor penggerakyang digunakan adalah motor bakar 4 tak, daya3,5 kW dan 4,6 HP dengan putaran mesin 3600rpm. Untuk menjalankan  mesin transplantermenggunakan persneling 2. Saat rice transplanterdijalankan, mesin ini dapat membuat 4 jalurdengan jarak antar jalur 20 – 4 -20 cm dan jarakdalam baris 16 cm. Selama bibit masih tersediadi atas rak alur bibit, mesin tetap berjalan dengan

kondisi stabil. Saat mesin berjalan dan alat garpupenanam dijalankan, maka garpu penanam(picker) dengan gerak putaran yang tetapmengambil bibit padi kemudian ditancapkan kepermukaan tanah sawah. Penggunaan mesin inirelatif mudah karena yang berperan adalah garpupenanam sebagai alat untuk menancapkan bibitpada kondisi lahan yang rata.
3.1 Kinerja Indo Jarwo TransplanterPengoperasian Indo Jarwo Transplanter (IJT)relatif mudah dan sederhana. Jumlah tenaga yangterlibat dalam operasional transplanter hanya 3orang terdiri dari satu orang operator yangmenjalankan mesin transplanter, satu orangpenyedia/ pengangkut bibit dan satu orangsebagai penyulam lobang yang tidak tertanam.Penanaman bibit oleh garpu penanam yangdiatur pada jarak tanam 20 x 16 cm, kedalamantanam rata-rata 3,6 cm, jumlah bibit 2-3 tan/lubang pada kondisi permukaan sawah yangrata. Pada satu kali perputaran rodamenghasilkan jarak 2m dan fungsi dari garpupenanam berjalan normal, tapi ada titikpenempatan bibit yang masih melangkahsehingga terdapat titik pertanaman yang kosongsebesar 1,92%. Besarnya prosentase tanamanyang kosong lebih kecil dibanding denganpengujian tahun sebelumnya 2,12% (Umar, et
al. 2017), karena kondisi persemaian lebih baikdengan sebaran bibit merata dan tidak terlalupadat dan juga tidak renggang. Kekosongan titikpenanaman disebabkan semaian bibit padi yangada kurang padat dan juga karena perakaran daribibit sudah menyatu (bersilangan) sehinggatarikan dari garpu penanam agak berat danterlepas dari garpu penanamannya. Kecepatanmaju hasil uji laboratorium antara 1,8-2,6 km/jam setara 6-7 jam/ha. Hasil pengukuran dilapang ternyata dengan kecepatan maju mesintanam 2,34 km/jam, kapasitas kerja 6,15 jam/ha. Kapasitas kerja jarwo transplanter tahun2016 yang diuji di lahan pasang surut yang sama,nilainya hampir sama dengan tahun sebelumnyakarena kondisi lahan saat operasi mesintransplanter ada kemiripan. Kapasitas kerjamesin tanam masih dipengaruhi oleh kondisilahan, luas petakan sawah serta ketrampilanoperator dalam menjalankan mesin. Ditinjau dariaspek tanaga kerja, produktivitas, kualitas tanam,kinerja rice transplanter lebih baik dibandingkandengan cara tanam konvensional (Tabel 1).
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Tabel 1. Perbandingan kinerja transplanter indo jarwo dengan jarwo manual 2:1Parameter Sistem tanam jajar legowo (jarwo) 2:1 KeteranganRice Transplanter KonvensionalJumlah tenaga kerja 3 orang 30-35 orang *) *) = (+) makanWaktu kerja 6 – 7 jam 4 jamPosisi tanam tetap berjalur kurang konsisten x) x) tidak bergarisPengawasan TK mudah sulit
Dengan kecepatan maju mesin 2,34 km/jam,keseragaman penanaman bibit padi sekitar97,5% dan tingkat keseragaman tanam sedikitlebih rendah dibanding pengujian tahun 2015sebesar 98,08% (Umar, et al . 2017).Keseragaman penanaman bibit padi oleh garpupenanam masih rendah karena putaran matagarpu terlalu cepat, sehingga pengambilan bibitoleh garpu penanam tidak sama, juga karenakondisi lahan yang masih bergelombang sehinggabibit terlepas atau tidak tertancap ke permukaantanah sawah. Penyulaman tetap dilakukansetelah gerak dari mesin rice transplantermelewati sepanjang badan mesin. Rata-rata titiktancap garpu penanam pada panjang 2 msebanyak 52 titik lobang tanam dengan jumlahbibit yang tertanam secara baik (tegak dankeras) sebesar 97,5% dengan jumlah bibit yangtidak tertanam 1,92% (Tabel 2). Akibat tarikangarpu penanam yang terlalu cepat menyebabkanakar bibit putus, demikian juga bagian tengah/batang bibit padi.
3.2 Fase generatif (tinggi tanaman dan
anakan produktif) dan produksiHasil pengamatan sejak bibit ditancapkan kepermukaan sawah oleh garpu penanam hinggafase generatif ternyata pertumbuhan tanamanrelatif baik dan seragam. Tinggi rata-rata

tanaman pada umur 115 hst (fase generatif)sekitar 100 cm. Untuk melihat adanya perbedaansaat umur panen antara padi yang menggunakanmesin rice transplanter jarwo 2:1 dengantanaman padi cara konvensional, ternyata rata-rata jumlah anakan produktif/rumpunmenggunakan transplanter jarwo tidak berbedadibanding dengan cara konvensional.Keseragaman tumbuh bibit di lahan yangmenggunakan rice transplanter masih lebih baikdan segar dibanding cara manual, diduga karenasaat tanam cara konvensional bibitnya ditanamdengan cara membelah dari rumpun semaiankemudian ditancapkan ke tanah sawah sehinggasebagian bibit mengalami stress akibatnyapertumbuhan awal agak lambat. Terlihat padasaat pertumbuhan awal ada perbedaan tinggitanaman, namun setelah memasuki masageneratif ternyata tinggi tanaman antara carakonvensional dengan mesin transplanter tidakada perbedaan demikian juga dengan jumlahanakan produktif. Anakan produktifmenggunakan rice transplanter 17-18 anakan/rumpun, sedangkan cara konvensional 17anakan/rumpun (Tabel 3). Perbedaan inimungkin disebabkan karena pengambilan bibitpadi saat tanam, dengan mesin transplanterjarwo jumlah bibit yang terambil oleh garpupenanam langsung tertanam sedangkan denganTabel 2. Kinerja garpu penanam (picker) mesin indo jarwo transplanter persatuan luas 2m2 di lahanpasang surut, Kalteng 2016.Ukuranluasan2m 2
?  titiktancappicker Tertanamkokoh/tegak(% )

Tidaktertanam(% ) ?  bibittertanam /titik Keterangan
1 52 100 - 3 -2 52 90 5,77 3 -3 52 95 3,85 2 tidak berakar4 52 100 - 3 putus/robek5 52 100 - 2 -6 52 100 - 3 -Rata-rata 52 97,5 1,92 2-3
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cara manual bibit padi dipengaruhi oleh tanganuntuk membelah sehingga ada goncangan.Jumlah anakan produktif akan mempengaruhibobot gabah/rumpun dan jumlah gabah.Dari hasil pengukuran di lapang denganmembandingkan hasil petani yang menanampadi varietas yang sama (Argopawan)menggunakan mesin transplanter jarwo dengancara tanam pindah sistem jarwo (konvensional)jarak tanam 20-40-20 cm, produksi yangdiperoleh relatif tidak berbeda. Produksi yangmenggunakan mesin transplanter jarwo antara4,7 – 5,4 (rata-rata 5,05) t/ha dibanding dengancara petani (konvensional) produksi rata-rata4,84 t/ha, perbedaan hasil gabah hanya sebesar0,21 t/ha (Tabel 4). Kelebihan menggunakan ricetransplanter jarwo karena jarak tanam dalambarisan yang lebih rapat sehingga menghasilkanpopulasi tanaman yang lebih tinggi. Berdasarkanhasil uji coba rice transplanter di lahan irigasi di

Tabel 3.  Tinggi tanaman (cm), jumlah anakan produktif dan hasil gabah dengan sistim tanam berbedadi lahan pasang surut, Kalteng 2016No. Sistim tanam jarwo2:1 Tinggitanaman(cm ?  anakanproduktif(btg/rumpun) Hasil gabah(t/ha) Keterangan
1. Konvensional 100,0 17,0 4,84 Serangantikus 15-25%2. Indo Jarwo Transp. 100,5 17-18 5,05

Tabel 4. Perbandingan biaya tanam per hektar menggunakan indo jarwo transplanter dengan carakonvensional. Kalteng 2016.No. U r a i a n Tanam konvensioanl Penggunaan IJTFisik(satuan) Nilai(Rp. 000) Fisik(satuan) Nilai(Rp. 000)1. Biaya semai s/d tanam
- Jumlah benih
- Biaya pembuatan semaian
- Pemeliharaan
- Upah cabut dan angkut bibit
- Upah gulung dan angkutbibit
- Tanam
- Menyulam

35 kg3 HOK3 HOK5 HOK--35 HOK --

350,-120,-120,-200,---2.000,-*)

25 kg3 HOK3 HOK--1 HOK1 HOK1 HOK

250,-120,-120,---100,-125,-80,-2. Bahan bakar (bensin) -- -- 37,53. Olie mesin dan olie hidrolik -- -- 75,04. Biaya penyusutan alat -- -- 150,05. Kapasitas kerja -- -- 6 - 7-- --Jumlah biaya -- 2.790,- 1.137,56. Produksi padi 4,84 5,05beberapa daerah, peningkatan hasil padi antara10-15% /ha (Taufik, 2010). Hasil pengujiantransplanter jarwo di lahan pasang surutmenunjukkan performance yang baik, namunpada saat gabah sudah mulai menguning dankarena adanya serangan hama tikus sehinggaproduksi menurun.
3.3 Kelayakan penggunaan indo jarwo
transplanterDalam usahatani padi di lahan pasang surut,kebutuhan tenaga kerja untuk tanaman secaramanual 35 orang dengan waktu kerja 4 jam/HOKsehingga menghasilkan jumlah waktu kerja 140jam. Sedangkan penanaman menggunakan mesinindo jarwo transplanter (termasuk penyediabibit dan menyulam) sebanyak 3 orang denganwaktu kerja 6,15 jam/ha dan jumlah waktukeseluruhan adalah 18,45 jam. Jadi jam kerja(waktu) yang dibutuhkan menggunakan mesin
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transplanter jarwo hanya sekitar 13,18%.Dengan demikian penghematan jam kerja(efisiensi) waktu sebesar 86,82%. Hasil inihampir sebanding dengan penelitian tahunsebelumnya bahwa efisiensi penggunaan mesintransplanter jarwo di lahan pasang surutdibanding usahatani padi cara manual sebesar84,53% (Umar, et al . 2017). Waktu yangdigunakan pada pengujian transplanter jarwo dilahan pasang surut tahun sebelumnya sebesar15,7% (Umar, et al . 2017). Hasil laporanDirektorat Alsintan-Ditjen PSP (2013),penghematan tenaga kerja menggunakantransplanter jarwo 92,5%, juga dengan jarwotransplanter mengurangi biaya tanam sekitar33,3%. Sedangkan menurut BBP Mektan (2013),penggunaan transplanter mampu menghemattenaga kerja sebesar 77,78%, efisiensipenggunaan tenaga kerja mencapai 84%. Hasilpengujian dan beberapa hasil kajianmenunjukkan bahwa penggunaan transplanterjarwo mampu menghemat penggunaan tenagakerja secara signifikan dibanding carakonvensional. Selain itu pengujian mesin ricetransplanter dibanding cara tanam konvensionalmenggunakan varietas Mekongga, produksi yangdihasilkan rata-rata lebih tinggi 0,8 t/ha ataumeningkat 12,67% (Suhendrata dan Kushartanti,2013). Oleh karena itu, pengembangan mesintanam bibit padi mempunyai potensi besardalam mengatasi kelangkaan tenaga kerja yangterjadi saat ini.
Penggunaan indo jarwo transplantermengakibatkan terjadi perubahan struktur biayadan pendapatan. Perbedaan struktur biayamenggunakan indo jarwo transplanter dengancara tanam konvensional pada biaya pembuatanpersemaian dan penanaman bibit padi,sedangkan biaya mulai olah tanah dan persiapanlainnya sama. Hasil evaluasi menunjukkanbahwa biaya usahatani padi sawah di lahanpasang surut menggunakan indo jarwotransplanter sebesar Rp. 1.137.500, - terdiri dari(1) pembelian benih hingga pemeliharaan bibitpadi Rp. 490.000,- (2) gulung dan angkut bibitserta tanam dan menyulam Rp. 305.000,-.Sedangkan untuk cara konvensional Rp.2.790.000,- (benih, pembuatan semaian sampaitanam), terdiri dari beli benih Rp. 350.000,pembuatan semaian dan semai Rp. 120.000,-

pemeliharaan semaian Rp. 120.000, cabut bibitRp. 200.000,- dan tanam Rp. 2.000.00,-(termasuk snack). Dengan demikian biaya untukusahatani padi menggunakan indo jarwotransplanter dapat ditekan hingga sebesar Rp.1.652.500,- atau 59,23% dibanding carakonvensional..Biaya untuk mengoperasionalkan indo jarwotransplanter sebesar Rp. 572.500,- terdiri daribiaya tenaga kerja 3 orang (satu orang operator,satu orang penambah bibit dan satu lagipenyulam) sebesar Rp. 305.000,- bensin untukoperasional mesin sebanyak 5 L/ha, biaya Rp.375.000,- tambah olie mesin dan olie gardan Rp.75.000,- juga dengan biaya penyusutan.Sedangkan tenaga kerja tanam carakonvensional untuk seluas satu hektar sebanyak35 HOK + snak sekitar Rp. 2.000.000,-. Dengandemikian terjadi efisiensi biaya tanam sebesarRp. 1.472.500,- atau sebesar 73,63%. Jumlahtenaga keseluruhan yang terpakai padausahatani konvensional sebanyak 46 HOK/hadan dengan mesin transplanter jarwo 9 HOK,selisihnya adalah 37 HOK/ha. Hasil evaluasimenunjukkan bahwa usahatani menggunakanmesin transplanter jarwo di lahan pasang surutmenghemat biaya tanam sebsar Rp. 1.472.500,-/ha, karena terjadi penghematan tenaga kerjamanual sebesar 37 HOK/ha atau 80,43%. Nilaiini tidak dihitung berdasarkan analisis biayasecara keseluruhan dalam berusahatani padi,karena akan menghitung sewa alat sertakebutuhan lain setelah menghasilkan produksipadi per hektarnya sehingga dapat dihitungpeningkatan pendapatannya. Hal inimengindikasi-kan bahwa usahatani padi denganmenggunakan mesin rice transplanter lebihefisien disamping dapat mengurangi kebutuhantenaga tanam. Dengan melihat kineja dari mesintanam bibit padi rice transplanter di lapang, makatanam padi dengan sistem jarwo 2:1 secaramanual (konvensional) kurang berkembang,disebabkan karena petani merasa tanam sistemjarwo 2:1 lebih sulit; memerlukan waktu lebihlama; dan memerlukan biaya tinggi dibandingdengan tanam sistem tegel. Berdasarkan kendalayang ditimbulkan pada sistem tanam jajarlegowo konvensional, maka banyak regu tanampadi khususnya di pulau Jawa yang tidak maumenerapkan sistem tanam jajar legowo 2:1.
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IV. KESIMPULAN1. Penggunaan transplanter jarwo mampumenghemat penggunaan tenaga kerja secarasignifikan dibanding cara konvensional.Efisiensi penggunaan tenaga kerja denganmesin transplanter jarwo di lahan pasangsurut sebesar 80,43%.2. Penggunaan mesin transplanter indo jarwopada usahatani padi di lahan pasang surutdapat menekan biaya tanam sebesar Rp.1.472.500,- karena terjadi penghematantenaga kerja manual sebesar 37 HOK/ha,efisiensi biaya tanam sebesar 73,63%.3. Pemanfaatan mesin tanam bibit paditransplanter indo jarwo di lahan pasang surutmempunyai potensi besar mengatasikelangkaan tenaga kerja tanam.
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